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5.1 Keslmpulan

Strategi konten TikTok (winfokostjogja dalam meningkatkan
keterlibatan audiens telah menerapkan wisur-unsur pada teori SOME secara
parsial, dm penyehnn imformast kost yang konsisten menjawab
rumusan masalah mmhhmgnn strategi konten dan respons

idins Dengan mengadops farework SOME (Shae, Optimize. Manage.
'ﬁ'ngagﬂl melalui pendekaisn presenter hohind fthe seencs yang nutentik.
I&qﬂm:r wanita menjelaskan rekomendagi kost ﬁm Condongeatur,
&ﬂ#n tone sanial seperti mengobrol di behli‘m; layar, bukan pmmusi
Emml maupun  komedi berlebiban. Pada pilar share, MM

- menggunukan bahasa sehari-hari dengan hashtag lokal #kostm
#reviewkostjogia guna memudohkan audiens mahasiswa,

]:;ﬂlhrn pilar optimize, menemphan mkﬂw lnfmmﬂﬁpndﬂ. E]
detik pertama “rekomendast kost Cﬂndunw ﬂlun;:ﬂ‘hn dengan
‘penjelasan lokasi strategis yang mcnjelaskm m {'m*; menit ke
UGM, dan 5 menit ke UNY" serta detail anﬂhm sq:uﬁ lueas kamar,
kamar mandi dalam, kasur, lemari belajor, hingga parkiran. Pada manage,
‘memastikan presenter vang smma mﬂndqw‘ﬁaﬁ: konten tur kost unfuk

membangun kepereayaan, dengan M‘M}rﬂng fleksibal. Terakhir,
pilar engage ditutop h@htﬂﬂﬁhﬂﬂ"ﬂw gimana nih, untuk kalian

i

yang tertarik bisa menghubungi nomor yang ada di eaption ya!"” yang terasa

seperti ajakan narasi saran, bukan jualan keras.

Penerapan ini berhasil mencapal paparan awal vang baik. tetapi
belum optimal dalam membangun interaksi mendalam untuk loyvalitas
Jjangka panjung. Unsur shoare, di mana konten disebarkan secara rutin
menghasilkan view serta like tinggi sebagai indikator jangkavan audiens
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yang efektif pada tohap awal siklus SOME. Kekuatan ini mendukung
visibilitas akun di tengah kompetisi informasi properti, memberikan dasar
stabil untuk ekspansi audiens.

Unsur engage dan optimize belum cukup optimal, karena
komunikasi cenderung searah tanpa dialog atau respons cepat, menyimpang
dari siklus dinamis SOME yang memerlukan umpan balik dua arah untuk
perbaikan konten. Hal ini menghambat transformasi audiens menjadi mitra
aktif. Keterlibatan audiens cendening pasif, dengan fike dan view sebagai
interaksi i'rummnl M bﬂgﬂ mencerminkan paparan, sementara
CRgAEemenL *hfnegnﬂ: imnem.nr dan diglog, dun pral sangat minim
sehuingga komunikasi dua arah belum maksimal. Dampaknya, loyalitas

rendah dan retensi informasi terbatas, menegaskan kebutuban peningkatan
wngage untuk mengonversi pasif menj:;ﬂi aktif mﬁ;wluaﬂ
keterlibatan.

Berdasarkan hasil penelition dan rumusan masalah yang telah dikaji,

 suran strategis untuk meningkatkan kclmiihuﬁ-mpuﬁﬂim TikTok
@ﬁﬂi:hﬂtjnﬂl dirancang dengan meugmtlmlm emipat pilar Social
Media Optimization (SOME), yaitu Sharv. Optimize, Manage, dan Engage.
Pﬂlpih‘ share. menekankan konten yang mudah dibagikan, misalnya
membuat video POV “keseharian anak kost™ atau konten refarabic seperti
“tips hemat anak kost™ yang dipadukan dengan unsur komedi. Dipadukan
dengan CTA kuat seperti “save dan shore untuk kamu yang lagi hemat™ di
akhir video atau caption.

Selanjutnya, pada pilar aptimize, optimalisasi algoritma TikTok dapat
dilakukan melalui penjadwalan unggahan vang konsisten sebanyak satu
hingga dua video per hari pada waktu prime time, yaitu pukul 17.00-20.00
WIB, penggunaan kombinasi tagar vang relevan dan konsisten, serta
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penerapan heck yang kuat pada tiga detik pertama video untuk menarik
perhatian audiens sejak awal. Dengan memaksimalkan performa algoritma
tiap platform dengan adaptasi format dan timing. Misalnya membuat konten
stary “tips atur jadwal kuliah”, “mana yang lebih efektif, belajar di kost atau
perpustakaan kampus?". Menggunakan hashtax lokal #anakkostjogja dan
posting pada jam 7-8 pagi saat mahasiswa cek HP sebelum kuliah.

Pada pi fer mingguan, misal pada

us), Rabu (optimize:
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